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ABSTRACT

The 23rd Regular KKN activity of Teuku Umar University was carried out in
Kota Bahagia Village, Kuala Batee District, Southwest Aceh Regency, with
a focus on optimizing village resources in order to realize sustainable
economic and social resilience.The method used is a participatory approach
through observation, interviews, and implementation of work programs. The
main programs implemented include making trash cans from used paint

ARTICLE HISTORY

Submitted 13 Desember 2024
Revised 27 Januari 2025
Accepted 21 April 2025
KEYWORDS

Real Work Lecture; Community
Empowerment; Environmental Management;
Creative Economy; Sustainable Agriculture.

buckets, producing organic fertilizer from dry leaves, and innovating
agricultural processing in the form of spinach chips. The results of the study
showed that the KKN program had a positive impact on the community,
especially in increasing awareness of waste management and environmental
cleanliness. In addition, product innovation based on village potential opens
up new business opportunities that contribute to improving the community's
economy. With this program, it is hoped that the community can continue to
develop local potential independently and sustainably.

PENDAHULUAN

Desa Kota Bahagia merupakan desa yang terletak di Kecamatan Kuala Batee, Kabupaten Aceh Barat Daya (Abdya),
Provinsi Aceh, Indonesia. Aceh Barat Daya sendiri posisinya di bagian barat daya Provinsi Aceh dan berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia. Desa Kota Bahagia memiliki berbagai potensi lokal yang dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, di antaranya bidang pertanian dan perkebunan dengan produk unggulan
seperti kelapa sawit, padi, jagung, dan bayam. Namun, masih terdapat berbagai tantangan dalam pemanfaatan potensi
ini, seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan dan terbatasnya inovasi dalam
pengolahan hasil pertanian. Oleh karena itu, program KKN Reguler XXIIl Universitas Teuku Umar dirancang untuk

mengoptimalkan potensi lokal melalui program kerja yang berkelanjutan.

Gambar 1. Lokasi Desa Kota Bahagia, Kecamatan. Kuala Batee,Kabupaten. Aceh Barat Daya
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Desa Kota Bahagia terbagi menjadi 3 dusun, yaitu : Dusun Selamat, Dusun Irigasi, Dusun Jeumpa, untuk
menuju desa Kota Bahagia menempuh jarak 155,5 KM dari Kecamatan dan 27,3 KM dari Kabupaten Aceh Barat
Daya. Desa Kota Bahagia memiliki kawasan pertanian dan perkebunan. Desa Kota Bahagia memiliki luas
wilayah mencapai 287,32 Km2, dan dengan jumlah penduduknya sebanyak 250 KK yang sebagian besar mata
pencahariannya sebagai petani/pekebun dengan potensi alam yang melimpah seperti komoditas utama desa
ini meliputi kelapa sawit, padi, jagung, dan bayam. Salah satu masalah yang dihadapi di desa ini adalah
pemanfaatan potensi ini masih belum optimal akibat kurangnya inovasi dan kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan lingkungan serta pengembangan ekonomi berbasis sumber daya lokal. Selain itu, pengelolaan

limbah dan kebersihan lingkungan masih menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian khusus.

Program KKN Reguler XXIII Universitas Teuku Umar hadir sebagai upaya untuk mengoptimalkan potensi desa
melalui berbagai program kerja yang berkelanjutan. Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan, tetapi juga mendorong inovasi dalam pengolahan
hasil pertanian guna meningkatkan nilai ekonomi produk lokal. Oleh karena itu, diharapkan program ini dapat
menjadi kontribusi nyata untuk mewujudkan ketahanan ekonomi dan sosial yang berkesinambungan di Desa

Kota Bahagia.

Adapun program-program yang dijalankan di Desa Kota Bahagia yaitu Tanaman Bayam untuk dijadikan suatu
olahan kripik bayam yang bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya lokal dan mengurangi pemborosan hasil
panen. Selain itu, Bayam juga dapat mengoptimalkan nilai tambah melalui produksi kripik serta dapat memiliki
keunggulan di pasar, pengolahan bayam tersebut juga dapat memberdayakan masyarakat di desa tersebut

terkhususnya ibu rumah tangga untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha berbasis agroindustry.

Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan pengembangan ekonomi lokal dengan berbasis sumber daya
alam, mengoptimalkan potensi sumber daya lokal dengan cara mengolah hasil pertanian menjadi produk
memiliki nilai tinggi, serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. Dimana melalui program

kerja ini dapat mewujudkan ketahanan ekonomi berkelanjutan

TINJAUAN PUSTAKA

Agroindustri adalah industri yang mengelola hasil pertanian dijadikan produk memiliki tujuan untuk menambah
nilai , dari hasil pertanian serta mengubah pertanian tradisional menjadi lebih modern, selain itu, Agroindustri
juga berperan meningkatkan pendapatan serta menciptakan peluang kerja. Tujuan utama dari Agroindustri
meliputi: (1) mendorong berkembangnya industri baru dalam sektor pertanian; (2) membangun struktur
perekonomian yang lenih kuat ;(3) meningkatkan nilai tambah; (4) menciptakan lapangan pekerjaan dan
memperbaiki pendapatan (Soekartawi 2001, dalam Agriananta 2018). Sejalan dengan itu, Agro industri adalah
sektor pertanian yang berhubungan dengan industri pengolahan yang dapat menambah nilai dari produk hasil
pertanian.(Prasetyo & Hidayat, 2021) Selain itu, Menurut Setiawan (2019), agro industri memiliki manfaat yang
dapat meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian dengan cara mengolah hasil dan menciptakan peluang
usaha baru, terkhusus bagi petani dan masyarakat sekitar. Pengembangan dari agro industri dapat
meningkatkan kesejahteraan petani, menciptakan lapangan pekerjaan dan mendukung ketahanan ekonomi

lokal.
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Dapat disimpulkan bahwa Agroindustri merupakan sektor yang berkaitan dengan pengolahan hasil pertanian
yang dapat meningkatkan nilai lebih dari produk tersebut, memberikan peluang usaha dan mendorong
kesejahteraan petani serta msyarakat sekitar. Dengan adanya pengembangan Agroindustri sangat memiliki
peran penting untu modernisasi pertanian, membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan perekonomian
lokal. Dimana Agroindustri juga dapat mendorong pertumbuhan industry baru di bidang pertanian yang dapat

memberikan kontribusi ketahanan ekonomi.

METODE PELAKSANA

Pendekatan yang diterapkan pada studi ini merupakan metode partisipatif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan masyarakat, serta pelaksanaan program
kerjayang telah dirancang. Evaluasi dilakukan melalui analisis dampak dari setiap program terhadap lingkungan
dan ekonomi masyarakat desa. Kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok mahasiswa/i KKN di Desa Kota
Bahagia yaitu pembuatan kripik bayam dengan memanfaatkan sumber daya lokal. dimana tanaman bayam
merupakan salah satu komoditi pertanian di desa kota bahagia, selama ini bayam dijual ke pasar dengan harga
yang rendah. Untuk meningkatkan nilai tanaman bayam maka diperlukan inovasi pengolahan bayam melalui
pembuatan kripik bayam. Kegiatan pembuatan keripik bayam bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya lokal
dan mengurangi pemborosan hasil panen, selain itu kegiatan ini juga membuka peluang ekonomi bagi

masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku UMKM.
Langkah-langkah pembuatan Kripik Bayam :

1. Langkah awal yang harus dibuat yaitu mempersiapkan bahan yang dibutuhkan seperti, Daun bayam
segar (pilih yang utuh dan lebar), Tepung beras (sekitar 150 gram), Tepung tapioka ( 50 gram), Air
secukupnya,Bawang putih (3—4 siung, haluskan), Ketumbar halus (1 sdt), Garam, Penyedap rasa,

Minyak goreng untuk menggoreng dan alat masak yang dibutuhkan.
2. Setelah itu, Cuci bersih daun bayam, tiriskan, dan keringkan supaya adonan menempel sempurna.
3. Campurkan semua bahan.
4. Tambahkan sedikit air menjadi sebuah adonan (tidak terlalu encer).

5. Celupkan satu per satu daun bayam ke dalam adonan tepung, pastikan seluruh permukaan daun

terlapisi tipis.

6. Panaskan minyak banyak dalam wajan. Goreng daun bayam bertabur adonan hingga renyah dan

berwarna kuning berkilau. Masak menggunakan api sedang supaya matang merata.
7. Angkat lalu tiriskan kripik bayam menggunakan tisu atau kertas untuk mengurangi minyak berlebih.

8. Setelah dingin, kripik bisa langsung di packing dan disimpan dalam toples kedap udara supaya tetap

renyah saat pasarkan.

Kegiatan pembuatan kripik bayam di Desa Kota Bahagia dapat dianggap sebagai salah satu bentuk
penggunaan dari sumber daya alam.dengan menggunakan bahan yang tersedia di lokal tersebut, serta dapat
memberikan keterampilan kepada masyarakat lokal. Diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. selain itu, pembuatan kripik bayam memberikan keterampilan dan juga kontribusi untuk

pengembangan ekonomi, sosial dan lingkungan masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kerja yang Pelaksanaan KKN Reguler di desa Kota Bahagia ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. Hasil
evaluasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja mahasiswa, aparatur, dan masyarakat yang dilaksanakan setiap hari.
Adapun uraian kegiatan hasil paling utama dalam kkn yaitu Produk Kripik Bayam. Sebagai bagian dari pengembangan
usaha kecil berbasis pangan lokal. Gambar berikut menunjukkan hasil olahan bayam yaitu Kripik Bayam. Produksi
keripik bayam diharapkan dapat menjadi peluang usaha baru bagi masyarakat serta meningkatkan pendapatan
ekonomi desa. dalam pembuatan kripik bayam tersebut setiap anggota tim memiliki perannya masing-masing.mulai
dari melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi desa,potensi tanaman bayam serta kebutuhan masyarakat
yang dilakukan oleh semua anggota. Merancang kegiatan pembuatan kripik bayam, menyusun metode kerja dan

melakukan pelatihan langsung kepada masyarakat khusunya ibu rumah tangga.

Selama pelaksanaan KKN, terdapat beberapa kendala, di antaranya keterbatasan transportasi akibat luasnya wilayah
desa, sehingga sulit dijangkau untuk menjalankan berbagai kegiatan. Selain itu, akses terhadap koneksi internet yang

terbatas serta kesulitan dalam mengumpulkan masyarakat untuk berdiskusi menjadi tantangan tersendiri.

Gambar 2. Produk Keripik Bayam

SIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
1. Meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengembangan usaha dari sumber daya lokal.
2. Meningkatkan peluang usaha rumah tangga dengan pembuatan kripik bayam.
3. Mendorong kesejahteraan masyarakat.

SARAN

Besar harapan kami program yang telah kami jalankan selama satu bulan di Desa Kota Bahagia membawa manfaat
berkelanjutan untuk penduduk sekitar. Meskipun, pelaksanaan program ini telah berakhir besar harapan inisiatif yang
sudah di rintis berlanjut dan berkembang, memberikan inspirasi bagi warga, serta dapat diteruskan oleh masyarakat

setempat maupun mahasiswa KKN di masa mendatang.
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Proses penanaman bayam

Gambar 3

Proses produksi bayam dan packing
kripik bayam
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Gama 2

Proses panen tanaman bayam

Pemasaran produk kripik bayam



